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SURAT KEPUTUSAN
DIREKSI PT. BANK SULUTGO
TENTANG
PIAGAM AUDIT INTERN (INTERNAL AUDIT CHARTER)
PT. BANK SULUTGO

DIREKSI PT. BANK SULUTGO :

Menimbang : 1. Bahwa dalam rangka memastikan terwujudnya kesehatan bank dan
memelihara perkembangan bank, serta memberikan bantuan kepada
manajemen dalam mengamankan kegiatan operasional bank, perlu adanya
fungsi audit intern bank yang efektif;

2. Bahwa dalam kaitan ini diperlukan adanya mekanisme pengawasan intern
dalam bentuk kebijakan yang mempertegas tanggung jawab dan wewenang
Komite Audit, Dewan Komisaris, Direksi dan fungsi audit intern yang
dilaksanakan oleh Satuan Kerja Audit Intern (SKAI);

3. Bahwa sesuai dengan perkembangan waktu terdapat beberapa perubahan
regulasi dari pihak otoritas perbankan, perubahan kondisi organisasi dan
perkembangan bisnis bank maka Piagam Audit Intern perlu di review
kecukupannya.

Mengingat : 1. Undang-Undang no.10 tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan;
2. Undang-Undang no. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 tanggal 23
Desember 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam
Unit Audit Internal;

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.18/POJK.03/2016 tanggal 16 Maret

2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum;

5. POJK No.38/POJK.03/2016 tanggal 1 Desember 2016 tentang penerapan
Manajemen Risiko Dalam Penggunaan Teknologi Informasi Oleh Bank
Umum.

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember
2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum;

7. Surat Edaran Bank Indonesia No.13/28/DPNP tanggal 9 Desember 2011
tentang Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Bank Umum.

8. SE OJK No.35/SEOJK.03/2017 tanggal 7 Juli 2017 tentang Pedoman Standar
Sistem Pengendalian Intern Bagi Bank Umum;

9. POJK No.01/POJK.03/2019 tanggal 28 Januari 2019 tentang Penerapan
Fungsi Audit Intern Pada Bank Umum;
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10.Anggaran Dasar PT. Bank SulutGo sesuai Akte Nomor 220 tanggal 30 Juni
2008 yang dibuat oleh M.S.E. Pangemanan, SH Notaris di Manado dan
terakhir diubah dengan akta Notaris No.10 tanggal 11 Maret 2019 yang
dibuat oleh Notaris yang sama dan persetujuan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia RI melalui keputusan No. AHU-AH.01.03-0156259 tanggal
19 Maret 2019.

Memperhatikan: - Rekomendasi Komite Audit tanggal 13 Mei 2019 tentang Revisi Piagam
Audit Intern  (Internal  Audit Charter) Berdasarkan POJK
No.1/POJK.03/2019.

- Surat persetujuan Dewan Komisaris No. 053/DK-BSG/V/2019 tanggal 24
Mei 2019.

MEMUTUSKAN

Menetapkan  : Keputusan Direksi PT. Bank SulutGo tentang Piagam Audit Intern (Internal
Audit Charter) PT. Bank SulutGo

Pertama : Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) PT. Bank SulutGo adalah
pedoman tertulis yang memuat Visi dan Misi, Fungsi SKAI, Struktur dan
Kedudukan, Tugas dan Tanggung Jawab, Kewenangan, Ruang Lingkup Tugas,
Kode Etik Auditor Intern, Independensi, Persyaratan Auditor Intern SKAI,
Tanggung Jawab dan Akuntabilitas Pemimpin SKAI, Tanggung Jawab Direksi,
Tanggung Jawab Dewan Komisaris, Tanggung Jawab Komite Audit, Tanggung
Jawab Unit Kerja Lain, Hubungan Dengan Pihak Ekstern, Risiko Audit dan
Perlindungan Hukum, dan Lain-Lain.

Kedua : Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) PT. Bank SulutGo yang diuraikan
dalam lampiran sebagaimana dimaksud pada Diktum Pertama diatas merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan keputusan ini.

Ketiga : Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) PT. Bank SulutGo sebagaimana
dimaksud pada Diktum Pertama diatas merupakan pedoman pelaksanaan fungsi
audit intern atas;

a. Pelaksanaan audit,

b. Inisiasi komunikasi dengan auditee pada Bank,

¢. Pemeriksaan aktivitas bank; dan

d. Kewenangan untuk mengakses catatan, dokumen, data, dan fisik aset bank,
termasuk sistem manajemen informasi dan risalah pertemuan manajemen.

Keempat : Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) PT. Bank SulutGo harus dapat
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan Intern Bank.

Kelima : Dengan adanya Surat Keputusan ini maka penetapan Piagam Audit Intern
(Internal Audit Charter) PT. Bank SulutGo tahun 2017 dinyatakan tidak
berlaku lagi.
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Keenam

: Surat Keputusan ini berlaku terhitung sejak tanggal ditetapkan dan apabila

dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Manado
Pada tanggal : 29 Mei 2019

PT. BANK SULUTGO-7
DIREKSI

FFRY A.M. DENDENG /

Direktur Utama ' //
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I. PENDAHULUAN
Dasar Hukum Penyusunan Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter):
a.

1.

2. Gambaran Umum Piagam Audit Intern
a.

II. VISI DAN MISI SKAI
VISI :
“Menjadi mitra profesional yang independen dan obyektif serta memberikan nilai

tambah guna tercapainya tujuan perusahaan”.

1.

2.

b.

b.

C.

MISI :
a.
b.

C.

d.

c.

ii. Telah sesuai dengan ketentuan intern dan ekstern yang berlaku;
iii. Selalu memperhatikan manajemen risiko (Risk Management) dan prinsip kehati-

Undang-Undang RI No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998;

Undang-Undang RI No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan
Terbatas;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016
tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.18/POJK.03/2016 tanggal 16 Maret 2016
tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum;

POJK No.38/POJK.03/2016 tanggal 1 Desember 2016 tentang penerapan
Manajemen Risiko Dalam Penggunaan Teknologi Informasi Oleh Bank Umum;
SE OJK No.35/SEQJK.03/2017 tanggal 7 Juli 2017 tentang Pedoman Standar
Sistem Pengendalian Intern Bagi Bank Umum;

POJK No.01/POJK.03/2019 tanggal 28 Januari 2019 tentang Penerapan Fungsi
Audit Intern Pada Bank Umum:;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal;
Surat Edaran Bank Indonesia No.13/28/DPNP tanggal 9 Desember 2011 tentang
Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Bank Umum.

Piagam ini merupakan pedoman pelaksanaan fungsi audit intern Bank SulutGo
atas pelaksanaan audit ; inisiasi komunikasi dengan auditee ; pemeriksaan ativitas
Bank SulutGo ; dan kewenangan untuk mengakses catatan, dokumen, data, dan
fisik aset Bank SulutGo, termasuk sistem manajemen informasi dan risalah
pertemuan manajemen;

Piagam audit intern harus dapat diakses oleh seluruh pemangku kepentingan intern
Bank SulutGo;

Piagam audit intern ini dikaji paling sedikit sekali dalam 3 (tiga) tahun.

Memastikan terwujudnya Bank yang sehat dan berkembang secara wajar;
Menyediakan jasa penilaian dan konsultasi secara independen dan obyektif untuk
memberikan nilai tambah dan meningkatkan kualitas pelayanan dan keamanan
Bank;

Melaksanakan fungsi audit intern secara profesional untuk memastikan bahwa
operasi bank :

i. Telah berjalan secara efektif dan efisien dan selaras dengan tujuan perusahaan;

hatian (Prudential Banking) dalam mengelola usaha bank;
Memberikan nilai tambah dalam pengembangan proses bisnis dan pengelolaan
risiko melalui rekomendasi konstruktif;
Memiliki auditor yang profesional dan bersertifikasi.

i}
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L.

IV.

VI

FUNGSI SKAI

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) berfungsi untuk membantu organisasi mencapai
tujuannya melalui aktivitas inspeksi (assurance dan comsulting), aktivitas investigasi,
fungsi anti fraud dalam rangka memberikan penilaian dan rekomendasi yang independen
atas pengendalian intern, penerapan risk management dan proses governance dalam
organisasi perusahaan serta aktivitas monitoring.

STRUKTUR DAN KEDUDUKAN SKAI

1.
2.

SKAI bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama;

Dalam melaksanakan tugas, SKAI menyampaikan laporan kepada Direktur Utama
atau Dewan Komisaris. Laporan kepada Direktur Utama disampaikan salinannya
kepada Dewan Komisaris, Komite Audit dan direktur yang membawahkan fungsi
kepatuhan;

Pemimpin SKAI diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama setelah mendapat
persetujuan dari Dewan Komisaris dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite
Audit serta pelaksanaannya dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SKAI

L
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8.
9.

10.
11.

Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam melakukan
pengawasan dengan cara menjabarkan secara operasional baik perencanaan,
pelaksanaan, maupun pemantauan hasil audit;

Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern dan sistem manajemen
risiko sesuai dengan kebijakan perusahaan;

Membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber
daya manusia, pemasaran, teknologi dan kegiatan lain melalui audit;
Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan dana;

Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang
diperiksa pada semua tingkatan manajemen;

Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur
Utama, Dewan Komisaris, Komite Audit dan direktur yang membawahi fungsi
kepatuhan;

Memantau, menganalisa, dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang
telah disarankan;

Bekerjasama dengan Komite Audit;

Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit intern yang
dilakukannya;

Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan;

Bekerjasama dengan unit kerja yang melakukan fungsi pengendalian lain pada Bank
SulutGo dengan mengedepankan efektivitas fungsi pengendalian.

KEWENANGAN SKAI

1.

2.

ol

Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang Bank terkait dengan tugas dan
fungsi SKAI;

Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan
Komite Audit serta anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit;
Menyelenggarakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan
Komisaris, dan Komite Audit;

Melakukan koordinasi kegiatan dengan auditor ekstern;

Mengikuti rapat yang bersifat strategis tanpa hak suara;

Dapat menggunakan jasa pihak ekstern dalam pelaksanaan audit intern yang
memerlukan keahlian khusus dan bersifat sementara. Penggunaan jasa pihak ekstern
yang bersifat sementara dapat dikecualikan untuk hal terkait teknologi informasi
dan/atau untuk hal lain berdasarkan persetujuan OJK. dz ZS ]A
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VII. RUANG LINGKUP TUGAS SKAI
Ruang lingkup pekerjaan SKAI mencakup semua aspek dan unsur kegiatan Bank SulutGo
dan afiliasi melalui kegiatan penilaian pelaksanaan risk manajemen, kecukupan dan
efektivitas struktur pengendalian intern serta kualitas pelaksanaannya, juga governance
processes dalam rangka membantu organisasi mencapai tujuannya. Adapun lingkup
pekerjaan SKAI diimplementasikan kedalam fungsi sbb :

1. Memberikan Keyakinan Kepada Manajemen (Assurance)
Suatu kegiatan pengujian atas bukti dengan tujuan untuk penilaian yang independen
dan obyektif guna memberikan keyakinan kepada manajemen atas pelaksanaan risk
management, pengendalian intern dan governance processes dalam operasional bank.

2. Melaksanakan Fungsi Konsultasi (Consulting)
Kegiatan jasa konsultasi yang diberikan dalam upaya meningkatkan efektifitas
pelaksanaan risk management, pengendalian intern dan governance processes,
termasuk memberikan tanggapan atas kebijakan atau sistem dan prosedur yang ada.
Jasa konsultasi ini tidak bersifat mengikat sehingga tanggung jawab tetap pada
auditee.

3. Melakukan Pemeriksaan (Auditing)
a. Inspeksi
Kegiatan audit berbasis risiko yang bersifat operasional audit atau general audit
terhadap aktivitas operasional yang ditentukan dalam Program Kerja Audit
Tahunan dan kegiatan inspeksi lainnya (audit mendadak, audit tujuan tertentu,

din).

b. Investigasi
Kegiatan audit berbasis risiko yang bersifat khusus dengan pendekatan atau cara
yang sistematis dalam melaksanakan investigasi agar semua kasus ditangani
dengan cara yang sama.

4. Pelaksanaan Fungsi Anti Fraud
Kegiatan pencegahan dan identifikasi unsur fraud pada seluruh area operasional Bank
SulutGo dengan fokus pengembangan Whistle Blowing System.

5. Kegiatan Pengendalian Mutu
Kegiatan pengendalian untuk meningkatkan kualitas dari hasil audit sehingga dapat
memberikan dampak yang optimal sesuai dengan tujuan perusahaan dan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

VIII. KODE ETIK AUDITOR INTERN
1. Integritas
Aturan perilaku berkenaan dengan Prinsip Integritas :

a. Auditor internal harus melakukan pekerjaannya secara jujur, hati-hati dan
bertanggung jawab;

b. Auditor internal harus mematuhi hukum dan membuat pengungkapan
sebagaimana diharuskan oleh hukum atau profesinya;

c¢. Auditor internal tidak boleh secara sadar terlibat dalam kegiatan ilegal, atau
melakukan kegiatan yang dapat mendiskreditkan profesi audit internal atau
organisasi;

d. Auditor internal harus menghormati dan mendukung tujuan organisasi yang

sah dan etis.
!
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2. Obyektivitas
Aturan perilaku berkenaan dengan Prinsip Obyektif :

a. Auditor internal tidak boleh berpartisipasi dalam kegiatan atau hubungan
apapun yang dapat, atau patut diduga dapat, menghalangi penilaian auditor
internal yang adil. Termasuk dalam hal ini adalah kegiatan atau hubungan
apapun yang mengakibatkan timbulnya pertentangan kepentingan dengan
organisasi;

b. Auditor internal tidak boleh menerima apapun yang dapat, atau patut diduga
dapat, mengganggu pertimbangan profesionalnya;

c. Auditor internal harus mengungkapkan semuan fakta material yang
diketahuinya, yang apabila tidak diungkapkan, dapat mendistorsi laporan atas
kegiatan yang di reviu.

3. Kerahasiaan
Aturan perilaku berkenaan dengan Prinsip Kerahasiaan :
a. Auditor internal harus berhati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi
yang diperoleh selama melaksanakan tugasnya;
b. Auditor internal tidak boleh menggunakan informasi untuk memperoleh
keuntungan pribadi, atau dalam cara apapun, yang bertentangan dengan hukum
atau merugikan tujuan organisasi yang sah dan etis.

4. Kompetensi
Aturan perilaku berkenaan dengan Prinsip Kompetensi :

a. Auditor internal hanya terlibat dalam pemberian jasa yang memerlukan
pengetahuan, kecakapan dan pengalaman yang dimilikinya;

b. Auditor internal harus memberikan jasa audit internal sesuai dengan Standar
Profesional Audit;

c. Auditor internal hasus senantiasa meningkatkan keahlian, keefektifan dan
kualitas jasanya secara berkelanjutan.

IX. INDEPENDENSI SKAI
Dalam menegakkan independensinya :

1. Satuan Kerja Audit Intern dalam mengungkapkan pandangan dan pemikirannya tidak
dapat dipengaruhi atau ditekan oleh pihak lain manapun;

2. Satuan Kerja Audit Intern diberikan kebebasan dalam menetapkan metode, scope,
cara, teknik dan pendekatan audit yang akan dilakukan namun tetap mengacu pada
ketentuan berlaku;

3. Auditor Intern atau pimpinan SKAI tidak dapat melakukan rangkapan tugas dan
jabatan kegiatan operasional lainnya baik dalam internal bank maupun pada
perusahaan lainnya;

4. Setiap tingkatan manajemen harus memberikan dukungan dalam pelaksanaan fungsi
SKAI agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab secara independen.

X. PERSYARATAN AUDITOR INTERN SKAI

1. Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur dan obyektif

dalam pelaksanaan tugasnya;

2. Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai teknis audit dan disiplin ilmu lain
yang relevan dengan bidang tugasnya;
Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal
dan peraturan perundang-undangan terkait lainnya;
4. Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunikasi baik lisan maupun tertulis

secara efektif;
5. Mematuhi Standar Profesional Audit Intern yang dikeluarkan oleh Asosiasi Audit

Intern; 3 j
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6. Mematuhi kode etik auditor intern;

7. Menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data perusahaan terkait dengan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Audit Internal kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan atau penetapan atau putusan pengadilan;

8. Memahami prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan manajemen risiko;

9. Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan profesionalismenya
secara terus menerus.

XI. TANGGUNG JAWAB DAN AKUNTABILITAS PEMIMPIN SKAI
Pemimpin SKAI bertanggung jawab untuk :
1. Memastikan pelaksanaan fungsi audit intern sesuai dengan Standar Profesional Audit
Intern dan Kode Etik Audit Intern;
2. Memilih sumber daya manusia yang kompeten sesuai dengan kebutuhan dalam
pelaksanaan tugas SKAI;
3. Memastikan anggota SKAI mengikuti pengembangan profesional berkelanjutan serta
pelatihan lain sesuai dengan perkembangan kompleksitas dan kegiatan usaha Bank;
4. Menyusun dan mengkaji piagam audit intern secara periodik;
5. Menyusun rencana audit tahunan dan alokasi anggaran untuk pelaksanaan fungsi audit
intern;

Memastikan pelaksanaan audit intern sesuai dengan rencana audit intern;

7. Melaporkan temuan yang signifikan kepada Direksi untuk dilakukan tindakan

perbaikan dalam waktu yang cepat;

Memantau tindakan perbaikan atas temuan yang signifikan;

9. Melaporkan hasil pemantauan tindak lanjut perbaikan atas temuan yang signifikan
kepada Direksi dan Dewan Komisaris, dengan tembusan kepada Komite Audit dan
direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan;

10. Memastikan dalam hal terdapat penggunaan jasa pihak ekstern untuk aktivitas audit
intern:

a. Terselenggara transfer pengetahuan antara pihak ekstern kepada anggota SKAI
mempertimbangkan penggunaan jasa ahli pihak ekstern bersifat sementara;

b. Penggunaan jasa pihak ekstern tidak memengaruhi independensi dan
objektivitas fungsi SKAI;

c. Pihak ekstern mematuhi piagam audit intern Bank SulutGo dan bersikap
independen dalam setiap penugasan.

o

e

XII. TANGGUNG JAWAB DIREKSI

1. Mengembangkan kerangka pengendalian intern untuk mengidentifikasi, mengukur,

memantau, dan mengendalikan semua risiko yang dihadapi Bank;

2. Memastikan SKAI memperoleh informasi terkait perkembangan yang terjadi, inisiatif,
proyek, produk, dan perubahan operasional serta risiko yang telah diidentifikasi dan
diantisipasi;

Memastikan telah dilakukan tindakan perbaikan yang tepat dalam waktu yang cepat

terhadap semua temuan dan rekomendasi SKAI;

4, Memastikan kepala SKAI memiliki sumber daya serta anggaran yang diperlukan
untuk menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan rencana audit tahunan.

(OS]

XIII. TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS
1. Memastikan Direksi menyusun dan memelihara sistem pengendalian intern yang
memadai, efektif, dan efisien;
2. mengkaji efektivitas dan efisiensi sistem pengendalian intern berdasarkan informasi
yang diperoleh dari SKAI paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun;
3. Menunjuk pengendali mutu independen dari pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang
terhadap kinerja SKAI, dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit. % ﬁ
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XIV. TANGGUNG JAWAB KOMITE AUDIT
1. Memantau dan mengkaji efektivitas pelaksanaan audit intern Bank;

2. Mengevaluasi kinerja SKAI;

3. Memastikan SKAI melakukan komunikasi dengan Direksi, Dewan Komisaris,
auditor ekstern, dan Otoritas Jasa Keuangan;

4. Memastikan SKAI bekerja secara independen;

5. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait penyusunan rencana

audit, ruang lingkup, dan anggaran SKAI;

6. Meninjau laporan audit dan memastikan Direksi mengambil tindakan perbaikan yang
diperlukan secara cepat untuk mengatasi kelemahan pengendalian, fraud, masalah
kepatuhan terhadap kebijakan, undang-undang, dan peraturan, atau masalah lain yang
diidentifikasi dan dilaporkan oleh SKAI;

7. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait pemberian remunerasi
tahunan SKAI secara keseluruhan serta penghargaan kinerja;

8. Memastikan SKAI menjunjung tinggi integritas dalam pelaksanaan tugas.

XV. TANGGUNG JAWAB UNIT KERJA LAIN

Setiap unit kerja yang ada di Bank SulutGo WAJIB :

1. Memberikan dukungan dalam bentuk data maupun informasi guna mendukung

optimalisasi pelaksanaan fungsi audit intern pada Bank SulutGo;

2. Menindaklanjuti setiap temuan auditor intern (SKAI) maupun temuan auditor ekstern
(OJK, KAP, BI, dll) dan melakukan evaluasi pelaksanaannya agar tidak menjadi
temuan berulang;
Melaksanakan transfer pengetahuan (transfer knwoledge) atas temuan-temuan audit
kepada setiap pegawai baru yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawabnya;
4. Memastikan setiap kegiatan operasional sudah berjalan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.
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XVI. HUBUNGAN SKAI DENGAN PIHAK EKSTERN
1. Dalam hal mendukung fungsi audit intern, SKAI dapat menggunakan Pihak Ekstern
dengan kriteria :
Tidak terdapat benturan kepentingan;
Mengedepankan efektifitas dan efisiensi;
Pihak Ekstern yang terdaftar dan/atau mendapat ijin dari Otoritas Jasa Keuangan;
Patuh terhadap Piagam Audit Bank SulutGo;
Dapat menjaga rahasia perusahaan;
Apabila ditugaskan untuk suatu kegiatan audit maka pihak ekstern tidak dapat
menjadi Ketua Tim.

o a0 o

2. SKAI dapat melakukan koordinasi fungsi audit intern dengan ahli hukum atau pihak

ekstern dengan prosedur :
a. Wajib memintakan persetujuan tertulis atau secara lisan kepada Direktur Utama
untuk kegiatan koordinasi fungsi audit intern dengan tenaga ahli hukum atau

auditor ekstern;
b. Hasil koordinasi agar dilaporkan baik secara tertulis maupun secara lisan kepada

Direktur Utama.

3. SKAI wajib melakukan komunikasi dengan Otoritas Jasa Keuangan paling sedikit
sekali dalam 1(satu) tahun.

4. SKAI wajib menyampaikan laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia
dan/atau otoritas lain yang diwajibkan oleh undang-undang, peraturan dari OJK,

peraturan dari Bank Indonesia atau peraturan pemerintah lainnya. j 71/




PT. BANK SULUTGO
Halaman 3
PIAGAM AUDIT INTERN ——— 11
(INTERNAL AUDIT CHARTER) Tanggal  : Mei 2019
SATUAN KERJA AUDIT INTERN - EEBmicSilmb
Penyetwju ' Djreksi & Dekon

XVII. RISIKO AUDIT DAN PERLINDUNGAN HUKUM

1.

Risiko Audit

SKALI sebagai bagian dari internal control dituntut untuk melaksanakan tugas audit

dengan optimal namun tidak dimaksudkan untuk mampu mendeteksi setiap

permasalahan, dengan adanya beberapa keterbatasan :

a. Keterbatasan sumber daya mengakibatkan proses audit dilakukan dengan
menggunakan metode sampling berdasarkan pendekatan risk based, atau kegiatan
audit tidak dilakukan atas seluruh transaksi dan aktivitas;

b. Efektivitas audit tergantung juga dari kecukupan dan validitas data serta informasi
yang diberikan oleh auditee.

Perlindungan Hukum

Bank SulutGo akan selalu memberikan perlindungan hukum kepada Pemimpin dan
seluruh pegawai SKAI sehubungan dengan pelaksanaan tugas, kewajiban, tanggung
jawab dan wewenang SKAI.

XVIII. LAIN-LAIN

1.

2
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SKAI bertanggung jawab terhadap kebenaran data dan informasi atas setiap laporan

yang diterbitkan.

Pemberian layanan konsultasi oleh SKAI kepada pihak intern Bank memperhatikan

aspek independensi antara lain :

a. Terdapat pemisahan antara anggota SKAI yang memberikan jasa konsultasi atas
suatu kebijakan dengan anggota SKAI yang melakukan audit terhadap kebijakan
tersebut; dan

b. Terdapat pengungkapan (disclosure) bahwa hasil konsultasi tidak memengaruhi
obyektifitas SKAIL

Dalam kegiatan audit harus dipenuhi kebijakan pembatasan penugasan secara berkala

(cooling-off period) yakni :

a. Ketua tim dan/atau anggota tim audit yang melakukan kegiatan audit pada unit
kerja yang telah diaudit selama 2 (dua) kali berturut-turut wajib menjalani masa
tunggu (cooling-off) minimal 1 (satu) periode audit.

b. Anggota SKAI baru yang direkrut dari unit kerja tertentu harus melewati masa
tunggu (cooling-off) minimal 1 (satu) periode audit sebelum ditugaskan untuk
melakukan audit terhadap unit kerja asalnya.

Pihak ekstern yang digunakan SKAI dalam mendukung fungsi audit intern wajib

melewati masa tunggu (cooling-off) minimal 1 (satu) periode audit sebelum digunakan

kembali.

Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dalam Surat
Keputusan Direktur Utama setelah mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris serta pertimbangan

dari Komite Audit.
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